
MATERI MATEMATIKA KELAS 1 BAB 7 

OPERASI HITUNG BILANGAN 41 sampai dengan 99 

 
A. Menulis Nama dan Lambang Bilangan 41 sampai dengan 99 

Perhatikan penulisan nama dan lambang bilangan berikut! 

Lambang 
Bilangan 

Nama Bilangan 

41 Empat puluh satu 

45 Empat puluh lima 

56 Lima puluh enam 

63 Enam puluh tiga 

 
B. Nilai Tempat Bilangan Dua Angka 

Perhatikan contoh berikut! 

Bilangan 55 terdiri atas dua angka 5. Setiap angka memiliki nilai yang berbeda. 

 

 

 

55  = 5 puluhan + 5 satuan 

 =  50    +  5 

55 

   5 puluhan , nilainya 50 

   5 satuan, nilainya 5 

 
C. Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan 

Di peternakan, ada 46 ayam dan 48 bebek. Banyak ayam dan bebek dapat dibandingkan. Perhatikan 

gambar berikut! 

 

 

 

 
 

 

Lambang 
Bilangan 

Nama Bilangan 

67 Enam puluh tujuh 

72 Tujuh puluh dua 

84 Delapan puluh empat 

90 Sembilan puluh 

Puluhan sama 
6 kurang dari 8 



Banyak ayam dan bebek pada tempat puluhan sama. Pada tempat satuan, 6 ayam kurang dari 8 

bebek. Jadi, ayam lebih sedikit dari bebek, atau bebek lebih banyak dari ayam. 

Kalian juga  dapat membandingkan kedua bilangan secara langsung. Cara membandingkan bilangan 

dua angka adalah sebagai berikut : 

 Bandingkan terlebih dahulu angka pada tempat puluhan. 

 Jika angka puluhan sama, bandingkan angka selanjutnya. 

Perhatikan contoh berikut! 

a. 73   68   b.  62    65 

       7 lebih dari 6           puluhan sama 

            2 kurang dari 5 

Jadi, 73 lebih dari 68.     Jadi, 62 kurang dari 65. 

Setelah membandingkan bilangan, kalian dapat mengurutkan sekelompok bilangan. Bilangan dapat 

diurutkan dari yang terbesar atau terkecil. 

Perhatikan kelompok bilangan berikut! 

 45 42 48 65 57 

Pada kelompok bilangan di atas, bilangan yang terbesar adalah 65. Bilangan yang terkecil adalah 42. 

Urutan bilangan dari yang terbesar adalah 65, 57, 54, 48, 42. 

Urutan bilangan dari yang terkecil adalah 42, 48, 54, 57, 65. 

 
D. Penjumlahan Bilangan Dua Angka 

Perhatikan contoh penjumlahan berikut! 

 

 

 

 

  35  +  12  =   47 

Agar lebih mudah, penjumlahan dapat dihitung dengan cara bersusun pendek. 

Caranya : 

Bilangan disusun ke bawah. 

Puluhan diletakkan lurus dengan puluhan. 

Satuan diletakkan lurus dengan satuan.  

Jadi, 35 + 12 = 47 

3 5 

1 2 

4 7 
+ 

Satuan + satuan, 

5 + 2 = 7 

Puluhan + puluhan, 

3 + 1 = 4 



E. Pengurangan Bilangan Dua Angka 

Soal pengurangan lebih mudah ditentukan hasilnya menggunakan cara bersusun pendek. Perhatikan 

contoh berikut! 

Ibu memiliki persediaan 34 sendok. Saat makan siang bersama, sebanyak 10 sendok digunakan. 

Berapa sisa sendok milik ibu yang belum digunakan? 

Penyelesaiaan: 

 

 

 

 

 

 

34 – 10 = . . . 

Caranya :  

Bilangan disusun ke bawah. 

Puluhan diletakkan lurus dengan puluhan.  

Satuan diletakkan lurus dengan satuan.  

Jadi, sisa sendok milik ibu, yang belum digunakan adalah 24 buah.  

 
F. Hubungan Penjumlahan dengan Pengurangan 

Operasi pengurangan dapat diubah menjadi operasi penjumlahan. Begitu juga sebaliknya. Perhatikan 

hubungan kedua operasi hitung pada contoh berikut! 

a. 34 – 10 = 24  24 + 10 = 34 

 

10 + 24 = 34 

 

b. 24 + 10 = 34  34 – 10 = 24 

 

34 – 24 = 10 

 

3 4 

1 0 

2 4 
– 

Satuan - satuan, 

4 – 0 = 4 

Puluhan - puluhan, 

3 – 1 = 2 


